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Abstrak
Padatnya aktivitas di Pulau Pramuka, Pulau Karya dan Pulau Panggang Kepulauan Seribu berdampak pada penurunan luasan ekosistem Padang lamun yang dapat menyebabkan penurunan kemampuan dalam penyerapan karbon. Penelitian ini bertujuan untuk menghitung perubahan luasan ekosistem Padang lamun dan estimasi simpanan karbonnya. Metode yang digunakan untuk mendeteksi luasan Padang lamun adalah metode penginderaan jarak jauh- Citra Landsat-8 dan algoritma Lyzenga. Untuk estimasi perhitungan simpanan karbon merujuk Kementerian Kelautan dan Perikanan, 2015. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi perubahan luasan padang lamun selama kurun waktu 6 tahun (2013-2019) sebesar …….Ha dengan estimasi simpanan karbon ….. mg CO2/tahun.
Kata kunci: Lyzenga, Karbon, Kepulauan Seribu, Padang Lamun, Penginderaan Jauh.
Abstract

Abstact (dalam bahasa Inggris) harus sesuai dengan abstrak berbahasa Indonesia, maks 200 kata, satu spasi

Keywords: Carbon, Lyzenga, Remote Sensing, Seagrass, Seribu Island 
1.  Pendahuluan

Pada pendahuluan ini jelaskan alasan penelitian ini dilakukan dan apa yang menjadi pembeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Refensi/sitasi ditulis dengan angkan dalam kurung seperti [1] atau [2,3]. Penulisan nomor untuk sitasi ini diurutkan berdasarkan awal penulisan bukan berdasarkan abjad. Apabila menggunakan aplikasi seperti EndNote atau Mendelay dapat menggunakan IEEE style. Teks ditulis dalam satu kolom. 
2.  Bahan dan Metoda

Uraikan metoda penelitian yang dilaksanakan yang meliputi, 

2.1 Waktu dan tempat

Penelitian ini dilakukan pada Tahun 2019 dengan memanfaatkan data citra pada tahun 2013-2019 di Pulau Pramuka, Pulau Karya dan Pulau Panggang Kepulauan Seribu DKI Jakarta seperti pada Gambar ……
2.2 Prosedur Penelitian

Uraikan tahapan penelitian yang dilakukan dengan rinci termasuk volume, berat dan spesifikasi alat yang digunakan

2.3. Analisis Data

Uraikan analisis yang digunakan dalam mengolah data sehingga mendapatkan informasi yang dapat dipertanggung jawabkan. Apabila ada persamaan atau rumus, atau formula harus ditulis dengan menggunakan EQUATION.
3. Hasil
Uraikan dan tampilkan hasil yang diperoleh dan lakukan pembahasan secara terpisah

Khusus menjelaskan hasil yang diperoleh

4. Pembahasan

Lakukan pembahasan pada hasil yang didapatkan sebelumnya dengan menggunakan referensi yang terkini dan lengkap

5. Kesimpulan

Buat kesimpulan dengan baik dan informatif
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Atau:
Pustaka dapat ditulis dengan digunakan aplikasi EndNote atau Mendeley dengan Style IEEE

Format Umum
· Naskah yang ditulis dikirim ke kami dalam bentuk MS. Word
· Ukurn kertas A4 dan diketik 1,5 spasi dengan Time New Roman 12 pt atau Arial 10
· Magin 2,5 cm di seluruh sisi
· Naskah ditulis dalam satu kolom

· Penggunaan heading hanya diperkanakan sampai heading 3 saja
Tabel, Gambar dan Penyisipan Acuan.

Setiap penulisan rumus harus konsisten, baik jenis huruf, miring-tegaknya huruf, satuan, dsb. Untuk kesamaan: Setiap peubah (variable) harus dicetak miring, sedangkan semua angka dan satuan dicetah tegak. Untuk menghindari kesalahan penyuntingan, sebaiknya setiap rumus diketik dengan “equation editor”. Contoh untuk tabel sebagai berikut:
Tabel 1.
Karakteristik perempuan di 23 kabupaten pada Provinsi Jawa Timur berdasarkan data Susenas 2006

	No
	Kabupaten
	X1
	X2
	X3
	X4

	1
	Pacitan
	26.15
	59.11
	53.14
	4.16

	2
	Ponorogo
	27.29
	58.80
	52.63
	5.79

	3
	Trenggalek
	27.22
	61.13
	53.46
	6.09

	4
	Tulungagung
	30.91
	59.74
	52.68
	8.35

	5
	Blitar
	31.27
	60.69
	54.65
	7.15

	6
	Kediri
	30.33
	62.08
	51.48
	9.70

	7
	Malang
	25.44
	63.76
	54.64
	13.26

	8
	Lumajang
	18.40
	66.94
	54.53
	6.07

	9
	Jember
	22.25
	63.26
	52.32
	9.35

	10
	Banyuwangi
	27.22
	63.19
	53.80
	9.14

	11
	Bondowoso
	10.22
	63.57
	55.70
	4.02


Keterangan: Tidak perlu ada garis tegak pembatas

Gambar harus berupa file gambar yang ditempel, termasuk gambar diagram alir maupun digram yang diimpor dari exceel. (tidak diperkenankan menggambar langsung di dalam naskah dengan Ms. Word.  Identitas gambar harus diletakkan di bawah gambar. Contoh:
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Gambar 1. Contoh gambar yang ditempel dari file gambar (tidak digambar langsung dalam naskah ini dengan Ms. Word).
Penyisipan acuan harus diurutkan nomernya dengan menggunakan angka dalam kurung siku, misalnya [1], [2,3], [4,5,6], dst.; penulisan REFERENSI harus diurutkan sesuai dengan urutan kemunculannya (bukan berdasarkan urutan abjad). Misalnya, nomor urut 1 untuk yang pertama muncul dalam naskah dan ditandai dengan [1], nomor 2 untuk yang muncul berikutnya [2], nomor 3 dan seterusnya [3].
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